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Abstract

Show and Tell is a learning method that aims to develop children's speaking skills and confidence through
activities of showing objects and telling stories behind them. This study aims to analyze the implementation of
the Show and Tell method in strengthening the speaking skills of 4-5-year-old children at Dharma Wanita 01
Badegan Kindergarten. This study uses a qualitative approach with field research. Data were collected through
observation of the implementation of activities, interviews with the principal and classroom teachers, and
documentation in the form of activity plans and learning evaluation results. Data validity was obtained through
triangulation of techniques and sources. The indicators of speaking skills analyzed included pronunciation, voice
volume, word choice, intonation and pauses, fluency, and confidence. The results showed that the application of
the Show and Tell method was able to improve children's speaking skills, active participation, and confidence
through sharing personal items. This method also strengthened the relationship between home and school and
deepened children's understanding of learning materials. Therefore, the application of Show and Tell requires
effective planning and classroom management in order to become an optimal learning strategy in stimulating the
speaking skills of early childhood.
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Abstrak

Show and Tell merupakan metode pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kemampuan berbicara dan
kepercayaan diri anak melalui kegiatan menunjukkan benda dan menceritakan kisah di baliknya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi metode Show and Tell dalam menguatkan kemampuan berbicara
anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita 01 Badegan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi terhadap pelaksanaan kegiatan,
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas, serta dokumentasi berupa rencana kegiatan dan hasil evaluasi
pembelajaran. Validitas data diperoleh melalui triangulasi teknik dan sumber. Indikator kemampuan berbicara
yang dianalisis meliputi pelafalan, volume suara, pilihan kata, intonasi dan jeda, kelancaran berbicara, serta rasa
percaya diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Show and Tell mampu meningkatkan
keterampilan berbicara, partisipasi aktif, dan kepercayaan diri anak melalui kegiatan berbagi benda pribadi.
Metode ini juga memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah serta memperdalam pemahaman anak terhadap
materi pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan Show and Tell memerlukan perencanaan dan pengelolaan kelas
yang efektif agar dapat menjadi strategi pembelajaran yang optimal dalam menstimulasi kemampuan berbicara
anak usia dini.

Kata kunci: Show and Tell; Kemampuan Berbicara; Anak Usia Dini; Pengembangan Bahasa
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting sebagai dasar utama dalam pertumbuhan anak

pada usia dini. Melalui bahasa, anak dapat berinteraksi dan menyampaikan kebutuhan serta dorongan
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mereka, sambil juga merangsang perkembangan kognitif dan emosional mereka (Nyoman et al., 2021).
Salah satu elemen penting dalam perkembangan bahasa adalah kemampuan untuk berbicara.
Keterampilan berbicara yang baik memungkinkan anak untuk aktif terlibat dalam lingkungan sosial,
mengungkapkan ide dan perasaan dengan efektif, serta menjadi dasar yang kuat untuk kesuksesan
akademik mereka di masa depan (Rambe et al., 2021). Pada usia 4 hingga 5 tahun, anak mengalami fase
perkembangan bahasa yang cepat. Mereka mulai menunjukkan kemampuan dalam membuat kalimat
yang lebih rumit, memperluas kosakata, dan memahami aturan dasar tata bahasa (Hanipah & Siagian,

2023).

Meskipun fase usia 4-5 tahun adalah periode emas perkembangan bahasa, tingkat keahlian
berbicara anak di usia ini masih sangat bervariasi. Tidak jarang anak menghadapi rintangan dalam
mengutarakan isi pikiran atau perasaan mereka (Mufidah, 2021). Kesenjangan tersebut menjadi
masalah penting di ranah pendidikan anak usia dini. sering ditemukan bahwa beberapa anak Kelompok
A (usia 4-5 tahun) terlihat pasif, kurang berani bicara di hadapan banyak orang, atau kesulitan

merangkai kalimat secara jelas dan terstruktur.

Kondisi tersebut umumnya disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, anak mengalami
kesulitan dengan keterbatasan kosakata atau pemahaman tata bahasa yang masih sederhana. Kedua,
kurangnya rasa percaya diri menjadi penghambat utama saat diminta berbicara di hadapan orang banyak
(Rahmawati, 2016). Ketiga, dari sisi pembelajaran, kurangnya stimulasi yang tepat serta pendekatan
pembelajaran yang masih didominasi guru (metode konvensional) gagal memicu anak untuk berani
mempraktikkan keterampilan berbicara secara lisan di lingkungan kelas (Kusumawardani et al., 2024).
Kondisi ini membutuhkan aspek stimulasi yang tepat serta pendekatan pembelajaran yang efektif demi

mengoptimalkan pengembangan keterampilan berbicara.

Peran pendidik dalam ranah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tak bisa dilepaskan dari upaya
mendukung kemajuan bahasa anak. Mereka memegang kunci untuk menerapkan beragam metode
pembelajaran yang dapat memicu peningkatan keterampilan berbicara. Salah satu strategi yang sangat
relevan dan terbukti efektif untuk anak usia dini adalah metode Show and Tell. Pendekatan ini dinilai
sangat tepat untuk memacu kemampuan verbal anak, menjadikannya pilihan ideal dalam kegiatan
belajar mengajar (Khaerunnisa, 2022). Metode ini melibatkan kegiatan di mana anak membawa benda
atau gambar dari rumah, kemudian memperkenalkannya kepada teman-teman dan guru, serta berbagi

cerita tentang benda atau gambar tersebut (Nurkholifah & Wiyani, 2016).

Metode Show and Tell diyakini memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan
berbicara anak usia dini. Melalui aktivitas ini, anak mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan
pengungkapan ide dan pengalaman secara lisan, memperluas kosakata melalui interaksi dengan teman
dan guru, meningkatkan rasa percaya diri saat berbicara di depan umum, serta mengasah keterampilan

mendengarkan dan memberi tanggapan (Rahmawati, 2016). Selain itu, kegiatan ini juga dapat
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merangsang perkembangan lain seperti kemampuan kognitif (mengingat dan mengatur informasi) dan

sosial-emosional (berbagi dan berinteraksi dengan teman-teman)(Arsa et al., 2024).

TK Dharma Wanita 01 Badegan, sebagai lembaga pendidikan anak usia dini, diharapkan dapat
mengimplementasikan metode pengajaran yang inovatif dan efektif untuk kemajuan berbagai aspek
perkembangan peserta didik, termasuk keterampilan berbicara. Observasi awal di lokasi menunjukkan
adanya perbedaan dalam tingkat kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun di sekolah ini. Beberapa
anak tampak aktif dan lancar dalam berkomunikasi, sementara yang lainnya terlihat lebih pasif dan
kesulitan dalam mengekspresikan diri. Oleh karena itu, penelitian ini terfokus pada penerapan metode
Show and Tell untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 4-5 tahun di TK Dharma

Wanita 01 Badegan menjadi sangat penting untuk dilakukan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis implementasi metode Show and Tell dalam,
menguatkan kemampuan berbicara pada anak usia 4-5 tahun yang bersekolah di TK Dharma Wanita 01
Badegan. Fokus penelitian ini adalah memahami bagaimana pendekatan pembelajaran dapat secara
nyata berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berbicara anak. Hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi substansial bagi para guru Pendidikan Anak Usia Dini. Temuan yang diperoleh
dapat menjadi panduan praktis dalam menentukan dan mengimplementasikan strategi pembelajaran
yang efektif untuk memaksimalkan perkembangan bahasa anak, khususnya pada aspek kemampuan
berbicara. Penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan di ranah pendidikan anak usia dini,
terutama yang berkaitan dengan validitas dan efektivitas metode Show and Tell sebagai sebuah metode
pembelajaran. Oleh sebab itu, dapat membuka wawasan baru dan mendorong eksplorasi lebih lanjut di
bidang tersebut. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yakni, bagaimana penerapan metode
Show and Tell dalam keterampilan berbicara pada anak usia dini dan faktor pendukung dan penghambat

metode Show and Tell.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2023). Adapun lokasi penelitian
dilaksanakan di TK Dharma Wanita 01 Badegan tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini adalah
seluruh anak kelompok A yang mengikuti kegiatan pembelajaran bertema tanaman dengan penerapan
metode show and tell, yang meliputi 12 orang anak yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 6 siswa
perempuan. Informan kunci yang memberikan data dalam studi ini adalah kepala sekolah, guru kelas,
serta para siswa. Selain data primer, kami juga memanfaatkan sumber data sekunder, seperti dokumen
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) untuk tema tanaman dan catatan evaluasi kegiatan
show and tell. Kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini memperhatikan aspek eksklusi dan
inklusi, di mana kriteria inklusi meliputi kepala sekolah, guru kelas, dan siswa Kelompok A yang
terlibat langsung dalam kegiatan show and tell tema tanaman, sementara kriteria eksklusi diterapkan

pada pihak yang tidak terlibat atau siswa yang memiliki tingkat ketidakhadiran signifikan selama
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kegiatan tersebut untuk memastikan relevansi dan keabsahan data. Pendekatan metodologis yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research). Metode ini relevan untuk mengumpulkan data
secara langsung melalui pengamatan dan interaksi dengan subjek dalam lingkungan alami mereka.
Tujuannya adalah untuk memahami perilaku dan fenomena yang diamati dalam konteks dunia nyata

tanpa intervensi buatan (Nugrahani, 2014).

Penelitian ini menggunakan tiga metode utama untuk mengumpulkan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Gunawan, 2013). Observasi secara langsung dilakukan di TK Dharma
Wanita 01 Badegan untuk mengamati secara mendalam bagaimana metode show and tell diterapkan
dan dampaknya terhadap pengembangan kemampuan berbicara pada anak Kelompok A. Lebih lanjut
untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan kepala
sekolah dan guru wali kelas Kelompok A. Hal ini bertujuan untuk menggali pandangan dan pengalaman
mereka terkait implementasi metode show and tell serta perkembangan kemampuan berbicara anak.
Pengumpulan data selanjutnya dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan meninjau dan
menganalisis berbagai catatan tertulis seperti buku perencanaan kegiatan harian dan evaluasi penilaian

yang relevan dengan kegiatan show and tell di TK Dharma Wanita 01 Badegan (Etta, 2010).

Analisis data dalam penelitian menggunakan konsep Miles dan Huberman, sebagaimana
dikutip dalam Sugiyono (2023) yang meliputi tiga alur kegiatan yang saling terkait yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Uji validitas data dalam riset ini dilakukan
dengan dua metode triangulasi yaitu, sumber dan teknik (Sugiyono, 2023). Metode triangulasi sumber
dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari berbagai pihak. Adapun mencakup wawancara
mendalam dengan guru kelompok A, kepala sekolah, dan juga anak yang menjadi subjek penelitian.
Dengan membandingkan dan mengonfirmasi data dari masing-masing informan, kami bertujuan untuk

membangun gambaran yang lebih komprehensif dan akurat.

Triangulasi teknik dilakukan melalui penggunaan berbagai teknik pengumpulan data. Adapun
meliputi observasi untuk mengamati secara langsung, wawancara untuk menggali informasi naratif, dan
dokumentasi untuk menganalisis catatan tertulis. Kombinasi teknik ini bertujuan untuk menguatkan
temuan melalui konvergensi bukti dari metode yang berbeda, sehingga dapat meningkatkan validitas

penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Metode Show and Tell

Penerapan metode show and tell dalam lembaga pendidikan adalah penguatan komunikasi yang
baik antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, sekaligus mentransformasi proses belajar
menjadi pengalaman yang lebih signifikan, menarik, dan relevan bagi perkembangan anak. Penerapan
metode show and tell di TK Dharma Wanita 01 Badegan merupakan sebuah praktik pembelajaran yang

terintegrasi dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Sebagai sebuah metode pembelajaran yang
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berpusat pada anak, show and tell memberikan kesempatan yang berharga bagi peserta didik, khususnya
pada rentang usia prasekolah, untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan secara holistik

(Ariska & Suyadi, 2020).

Penerapan metode show and tell di TK Dharma Wanita 01 Badegan dilakukan melalui
serangkaian langkah pembelajaran yang terstruktur dan berulang. Proses dimulai dengan pembagian
kelompok dan penataan benda yang dibawa dari rumah, diikuti oleh penyampaian materi atau konteks
oleh guru sebagai landasan pemahaman (Fatimah et al., 2023). Inti kegiatan adalah ketika siswa
bergiliran mempresentasikan benda mereka, berbagi informasi, dan menceritakan pengalaman pribadi
(Oktaviani et al., 2021;Hanipah & Siagian, 2023). Selanjutnya, sesi tanya jawab dan tanggapan dari
siswa lain difasilitasi, yang bertujuan melatih kemampuan mendengarkan kritis dan merespons secara
konstruktif (Nurbaiti et al., 2022; Rambe et al., 2021). Seluruh rangkaian kegiatan diakhiri dengan
apresiasi melalui tepuk tangan dan penyimpulan pembelajaran bersama untuk memperkuat pemahaman

konsep.

Metode Show and Tell yang diterapkan dalam pembelajaran di TK Dharma Wanita 01 Badegan,
telah dievaluasi secara komprehensif untuk mengukur dampaknya terhadap perkembangan kemampuan
berbicara anak usia dini. Hasil evaluasi penerapan metode Show and Tell di TK Dharma Wanita 01
Badegan menunjukkan korelasi positif dengan perkembangan kemampuan berbicara anak, lebih lanjut

dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 1.

Prosentase Indikator Penerapan metode Show and Tell di TK Dharma Wanita 01 Badegan

Indikator Belum Mulai Berkembang Berkembang
Keterampilan Berkembang Berkembang Sesuai Harapan Sangat Baik
Berbicara (BB) (MB) (BSH) (BSB)
Pelafalan dan 45% 35% 15% 5%
Volume Suara
Intonasi dan 50% 30% 15% 5%
Jeda
Kelancaran 40% 35% 20% 5%
Berbicara
Pemilihan Kata 30% 35% 25% 10%
(Kosakata)
Kepercayaan 5% 10% 40% 45%
Diri

Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa, temuan ini sangat menegaskan keberhasilan
dalam membangun landasan psikologis komunikasi anak. Show and Tell secara intrinsik berhasil
menumbuhkan rasa dihargai dan kepercayaan diri siswa, sejalan dengan kerangka teori yang
menekankan pentingnya berbagi aspek subjektif dari lingkungan keluarga dalam konteks pendidikan

(Kadek et al., 2019). Tingginya tingkat kepercayaan diri ini, yang mencapai dominasi pada kategori
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Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) hingga sekitar 85%, menjadi
modal utama yang memfasilitasi partisipasi aktif dan keberanian anak-anak untuk berinteraksi di

lingkungan kelas.

Analisis mendalam terhadap data capaian per indikator mengungkapkan adanya disparitas
signifikan antara perkembangan keterampilan bicara non-teknis dan teknis. Meskipun Kepercayaan Diri
menunjukkan tren positif yang kuat, terdapat tantangan besar pada aspek teknis. Indikator Pelafalan &
Volume Suara serta Intonasi & Jeda memiliki persentase tertinggi pada kategori Belum Berkembang
(BB) dan Mulai Berkembang (MB). Kondisi ini secara jelas mengindikasikan bahwa perkembangan
paling lambat terjadi pada kemampuan artikulasi dan modulasi suara anak. Menariknya, indikator
Pemilihan Kata (Kosakata) menunjukkan peningkatan yang relatif lebih baik dibandingkan aspek teknis
lainnya. Peningkatan kosakata ini dapat dikaitkan dengan proses kognitif anak yang aktif berimajinasi
dan merangkai narasi saat menghubungkan objek pribadi dengan konsep pembelajaran
(Kusumawardani et al., 2024), serta paparan terhadap bahasa yang variatif yang didapatkan dari
interaksi dengan teman sebaya dan guru, sehingga memperkaya wawasan linguistik anak (Yuswati &

Setiawati, 2022).

Instrumen pengamatan secara spesifik menunjukkan adanya variasi capaian yang mencolok
antarindividu, sebuah temuan yang menuntut pendekatan individualisasi dalam pembelajaran.
Ditemukan bahwa anak-anak dengan Kepercayaan Diri yang tinggi seringkali masih bergumul dengan
detail teknis seperti Pelafalan dan Intonasi, ditandai dengan berbicara terlalu cepat atau volume yang
tidak stabil. Sebaliknya, anak-anak yang sedikit lebih pemalu justru menunjukkan penguasaan Kosakata
dan Kelancaran yang lebih baik berkat dukungan linguistik yang kuat dari lingkungan rumah. Variasi
ini menggarisbawahi bahwa dampak Show and Tell tidak bersifat homogen dan memerlukan intervensi
yang disesuaikan pada tahapan Pemroduksian (Pebriana, 2017). Sebagai sebuah metode pembelajaran
yang berpusat pada anak, show and tell memberikan kesempatan yang berharga bagi peserta didik,
khususnya pada rentang usia prasekolah, untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan secara

holistik (Ariska & Suyadi, 2020).

Adapun korelasi positif antara Show and Tell dengan pengembangan kemampuan naratif dan
kemampuan mengorganisasi pemikiran anak, sejalan dengan penelitian oleh Yuswati dan Setiawati
(2022). Lebih jauh, penelitian ini menambahkan wawasan penting, yaitu Show and Tell tidak hanya
mendukung transisi dari pemahaman pasif ke verbal aktif, tetapi juga memicu dimensi persuasif dalam
komunikasi anak (Khaerunnisa, 2022) Anak-anak belajar bagaimana memengaruhi pandangan
pendengar, sebuah keterampilan yang sangat fundamental bagi perkembangan negosiasi sosial mereka

di masa depan (Salsabila et al., 2023).

Metode Show and tell berhasil membantu anak untuk berbagi aspek-aspek yang memiliki

makna subjektif bagi mereka dari lingkungan keluarga, sehingga secara intrinsik menumbuhkan rasa



834 PAUDIA, Volume 14, No. 4, November 2025, hal. 828-839

dihargai dalam diri anak-anak (Kadek et al., 2019). Hal ini memungkinkan anak untuk menghubungkan
objek yang mereka bawa dengan konsep-konsep yang sedang dipelajari di kelas, menjadikan
pembelajaran lebih relevan, bermakna, dan mudah diingat (Rahmawati et al., 2021). Integrasi ini tidak
hanya memperkaya pemahaman anak tentang tema pembelajaran, tetapi memberikan konteks yang

konkret bagi pengembangan kemampuan berbahasa anak.

Penerapan Show and Tell di TK Dharma Wanita 01 Badegan menegaskan bahwa, posisi metode
ini merupakan pilar pendidikan yang aktif dan berpusat pada anak, tidak hanya sekadar aktivitas rutin.
Metode yang kaya akan potensi untuk mendorong interaksi kolaboratif dan memperkaya konstruksi
pengetahuan siswa (Butarbutar et al., 2024). Dari perspektif psikologi perkembangan, aktivitas ini
secara efektif mengintegrasikan berbagai area otak (visual, memori, dan regulasi emosi di korteks
prefrontal) ketika anak mengamati, mengingat, merangkai cerita, dan berbicara di depan umum
(Kusumawardani et al., 2024). Sejalan dengan kerangka konstruktivisme sosial, Show and Tell
memfasilitasi negosiasi makna dan evolusi pemahaman bersama, menjadikannya alat yang bermakna
untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam dan mempersiapkan anak untuk berbagi

pengalaman serta memberikan tanggapan secara efektif (Hanipah & Siagian, 2023).

Temuan kritis yang teridentifikasi dapat membawa implikasi praktis mendalam bagi guru
PAUD. Meskipun Show and Tell terbukti berhasil membangun modal sosial anak, guru harus
mengambil langkah intervensi yang ditargetkan untuk menjembatani jurang antara keberanian dan
penguasaan teknis. Guru didorong untuk Integrasi Kurikulum, yaitu menjadikan Show and Tell sebagai
pilar utama yang terintegrasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM),
menghubungkannya secara sengaja dengan tema pembelajaran yang sedang berlangsung (Oktaviani et
al., 2021). Selanjutnya, untuk mengatasi kelemahan pada aspek teknis, guru perlu mengembangkan
Mini-Lesson atau pelatihan singkat yang terfokus sebelum sesi berbagi dimulai (Yuniriyanti et al.,
2019). Contoh mini-lesson ini dapat berupa latihan tentang "Suara Jelas" untuk Pelafalan dan Volume,
atau latihan "Jeda yang Tepat" untuk meningkatkan Intonasi (Maftuhah & Ariyati, 2022). Pendekatan

ini bertujuan untuk menguatkan fondasi teknis bicara yang masih lemah pada anak.

Strategi krusial yang tak kalah penting adalah adalah Umpan Balik bertarget. Guru harus
memanfaatkan Kepercayaan Diri anak yang sudah tinggi sebagai modal. Umpan balik positif harus
diikuti dengan saran perbaikan yang sangat spesifik dan konstruktif. Misalnya, guru tidak hanya memuji
keberanian, tetapi langsung mengarahkan, "Kamu hebat sudah berani cerita, sekarang coba ulangi
kalimat itu dengan suara yang lebih keras. Rekomendasi tersebut juga diperkuat dengan kebutuhan guru
untuk memperkuat diskusi dengan membandingkan praktik mereka dengan temuan penelitian lain

(nasional maupun internasional) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran harian.
Faktor Pendukung dan Penghambat Metode Show Tell

Analisis mendalam terhadap penerapan metode show and tell di TK Dharma Wanita 01
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Badegan memperlihatkan peluang dan tantangan dalam ranah pendidikan anak usia 4-5 tahun. Temuan
riset ini menegaskan bahwa show and tell menyimpan potensi dalam mendorong kolaborasi
intersubjektif antar peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan melalui metode show and tell dapat
melihat siswa saling melakukan interaksi serta pertukaran narasi mengenai objek personal (Syazali et
al., 2023). Tidak hanya sekadar membangun pemahaman sosial dan emosional akan tetapi, juga
memperkaya pembentukan pengetahuan dalam lingkungan belajar. Oleh sebab itu, terdapat
peningkatan kemampuan berbahasa dan keterampilan presentasi siswa, siswa mampu memiliki mental
dan keinginan untuk maju didepan kelas dan mendeskripsikan sesuai dengan benda apa yang mereka

pegang (Rahmawati et al., 2021).

Peran penting metode ini dalam pembelajaran yang dilakukan adalah untuk mengembangkan
kemampuan keterampilan berbicara anak sejak jenjang prasekolah. Kesempatan untuk menuangkan
hasil imajinasi ke dalam ide dan pengalaman secara verbal di hadapan teman sebaya dan pendidik pada
dasarnya dapat melatih kemampuan naratif, pengelompokan gagasan, serta artikulasi yang jelas dan
lugas dalam berbicara. Lebih lanjut, peningkatan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam alur
pembelajaran mengindikasikan keberhasilan show and tell dalam mentransformasi dinamika kelas dari
model instruksi searah menuju pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik

(Sulistianah & Tohir, 2020).

Keterlibatan aktif ini tidak hanya memperkuat retensi informasi, tetapi juga menumbuhkan
rasa kepemilikan terhadap proses belajar. Kendati demikian, implementasi show and tell di TK Dharma
Wanita 01 Badegan juga dihadapkan pada serangkaian kendala yang memerlukan pertimbangan yang
matang pada proses perencanaannya. Kebutuhan alokasi waktu yang panjang untuk memberikan
peluang partisipasi yang adil kepada seluruh siswa. Aspek rasio guru dan siswa yang tinggi di lapangan,
merupakan tantangan utama yang menuntut strategi manajemen waktu yang efektif dan inovatif dari

para pendidik.

Optimalisasi durasi presentasi dan penjadwalan yang fleksibel dapat menjadi sebuah solusi
untuk mengatasi tantangan ini. Lebih lanjut, temuan mengenai potensi kurang terlibatnya siswa pasif
mengisyaratkan perlunya penerapan prinsip diferensiasi instruksi dan scaffolding yang adaptif.
Pendidik perlu merancang strategi yang secara aktif mendorong keterlibatan siswa yang lebih pasif,
seperti penugasan peran lebih spesifik dalam kelompok kecil atau pemanfaatan media non verbal

sebagai alternatif ekspresi (Azmah et al., 2025).

Fenomena dominasi oleh siswa aktif dalam konteks kerja kelompok mengharuskan pendidik
untuk mengimplementasi teknik pembelajaran kooperatif yang terstruktur dan berorientasi pada
pemerataan kontribusi antar anggota kelompok (Rahmawati, 2016). Adapun hal ini dapat dilakukan
dengan teknik jigsaw learning atau penugasan peran yang saling melengkapi. Berdasarkan hal tersebut

diatas bahwa, implementasi metode show and tell di TK Dharma Wanita 01 Badegan dapat mendorong
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kolaborasi, meningkatkan kemampuan berbahasa dan presentasi, serta menstimulasi keterlibatan aktif
siswa usia 4-5 tahun. Meskipun demikian, keberhasilannya juga dihadapkan pada tantangan terkait
alokasi waktu yang memadai, potensi kurangnya partisipasi siswa pasif, dan dinamika kelompok yang
mungkin didominasi oleh siswa tertentu. Oleh karena itu, pemanfaatan show and tell yang optimal
memerlukan perencanaan yang matang, strategi pengelolaan kelas yang efektif, serta penerapan
diferensiasi instruksi dan teknik kooperatif yang terstruktur guna memaksimalkan manfaatnya dalam

mengembangkan aspek sosial, emosional, linguistik, dan kognitif siswa secara holistik.

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, langkah ke depan harus bersifat metodologis dan
praktis. Disarankan untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui siklus intervensi yang
berulang. Desain ini memungkinkan pengujian empiris yang lebih valid terhadap efektivitas mini-lesson
sebagai solusi untuk meningkatkan Pelafalan dan Intonasi. Selain itu, penting untuk memperluas sampel
guna memitigasi keterbatasan konteks satu TK, dan melakukan analisis kualitatif lebih mendalam
mengenai faktor-faktor penghambat eksternal (seperti kecemasan atau dukungan bahasa dari
lingkungan rumah) yang memengaruhi variasi capaian individu. Guru PAUD sebagai praktisi juga
harus didorong untuk secara teratur melakukan observasi dan penilaian per indikator secara terperinci
untuk menyesuaikan intervensi pengajaran secara berkelanjutan. Perlu diakui bahwa penelitian ini
menggunakan sampel kecil dan berfokus pada konteks terbatas satu TK, sehingga generalisasi hasil ke

populasi PAUD yang lebih luas harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Show and Tell di TK
Dharma Wanita 01 Badegan efektif dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini,
terutama dalam aspek keberanian, kemampuan bercerita, dan pengorganisasian ide secara lisan. Namun,
hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek teknis berbicara seperti pelafalan, volume suara, intonasi, dan
jeda masih menjadi tantangan utama yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, disarankan agar guru
PAUD mengimplementasikan Mini-Lesson terfokus sebelum kegiatan Show and Tell berlangsung,
seperti latihan “Suara Jelas” dan “Jeda yang Tepat”, untuk memperkuat aspek teknis berbicara anak.
Selain itu, guru juga perlu memberikan umpan balik spesifik dan konstruktif terhadap penampilan anak
guna mempercepat perbaikan kemampuan berbicara mereka. Penelitian selanjutnya direkomendasikan
untuk menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guna menguji efektivitas Mini-Lesson tersebut
serta mengeksplorasi bagaimana kepercayaan diri, keterampilan sosial, dan kemampuan kognitif anak

dapat diintegrasikan sebagai faktor pendukung dalam penguatan penguasaan teknis berbicara.
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